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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh penambahan 
daun ruku-ruku kering pada pembuatan grissini terhadap daya terima konsumen berdasarkan aspek 
warna, rasa, aroma, dan tekstur. Penelitian dilakukan di Laboratorium Pengolahan Makanan, 
Program Studi Tata Boga, Jurusan Ilmu Kesejahteraan Keluarga, Fakultas Teknik, Universitas 
Negeri Jakarta, pada bulan Januari – Juli 2014, menggunakan metode eksperimen. Pada 
pembuatan produk grissini dilakukan penambahan daun ruku-ruku kering dengan presentase 
sebanyak 2%, 2,5% dan 3% dari total bahan utama pada produk grissini. Untuk menilai daya 
terima konsumen dilakukan  uji organoleptik berdasarkan aspek warna, rasa, aroma dan tekstur 
kepada 30 panelis agak terlatih. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan diantara aspek warna, rasa dan tekstur Dan tidak terdapat pengaruh pada aspek aroma. 
Dapat disimpulkan bahwa pengaruh penambahan daun ruku-ruku kering pada pembuatan grissini 
terhadap daya terima konsumen dengan presentase 2%, 2,5% dan 3% dapat diterima oleh panelis 
pada semua aspek. Dengan demikian Produk dengan penambahan daun ruku-ruku kering 
presentase 2,5% dianggap produk terbaik.  
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Abstract : The objective of this research is to find out effect of dry ruku-ruku leaf in grissini  on 
panelist acceptability for the aspects color, aroma, texture and taste. The research that have been 
done at Pastry Laboratory and Organoleptik Laboratory, Home Economics Department, Food 
and Nutrition Program, State University of Jakarta, since January 2014 – July 2014 used 
experiment method. The percentage of dry ruku-ruku leaf addition that have been added to the 
grissini is 2%, 2,5%, and 3% from the main material for production grissini. To calculate the 
panelist acceptability used organoleptik test to the semitrained panel. The result showed that there 
is significance differences between color, taste and texture aspect. And showed that there is no 
significance difference of aroma aspect. The conclusion of this research is the effect of dry ruku-
ruku leaf on grissini to toward panelist accepbility with percentage 2%, 2,5% and 3% be accept by 
the panelist and grissini with 2,5% addition is the best formula. 
 




Indonesia adalah negara yang memiliki 
beragam jenis tanaman di dalamnya. Hal 
tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
yaitu faktor geologi, faktor iklim, faktor 
tanah, faktor aktifitas manusia dan seleksi 
alam. Diantara tanaman yang terdapat di 
Indonesia, terdapat tanaman yang memiliki 
aroma yang khas dan dapat dimanfaatkan 
untuk masakan. Salah satunya adalah 
tanaman ruku-ruku. 
Daun ruku-ruku (Ocimum sanctum L.), 
termasuk dalam varietas kemangi, sehingga 
bentuk daunnya pun mirip dengan kemangi 
tetapi lebih kecil dari kemangi. Daunnya ada 
yang bewarna hijau dan ungu. Tanaman ini 
sering digunakan juga sebagai tanaman 
pagar di halaman rumah. Daun ruku-ruku 
juga sering disebut dengan selasih mekah, 
atau kumurui (Aceh). Pohon ruku-ruku 
berbunga putih dan ungu, merupakan 
tanaman semak semusim dengan tinggi 80-
100 cm. Batang berkayu segiempat, berbulu 
berwana kecoklatan. Daunnya bulat, 
tunggal, lancip, tepi bergerigi, panjang 
daun 4-5 sentimeter, dengan lebar 6-30 
milimeter. Tanaman ini mudah tumbuh di 
ladang atau tempat terbuka lainnya. Daun 
ruku-ruku mengandung minyak atsiri 
(Gardjito, 2013). 
Dalam masakan, daun ruku-ruku masih 
terbatas penggunaannya. Biasa 
dipergunakan pada masakan berkuah seperti 
gulai ikan sebagai penyedap rasa dan aroma 
pada masakan. Padahal daun ruku-ruku 
mudah untuk dibudidayakan karena tanaman 
ruku-ruku mudah tumbuh dan tidak 
memerlukan perawatan khusus. Daun ruku-
ruku juga mengandung beragam manfaat 
bagi kesehatan. Selain daun ruku-ruku 
banyak juga jenis tanaman lain yang 
dimanfaatkan daunnya sebagai penyedap 
rasa dan aroma pada masakan. Contohnya 
adalah daun salam, seledri dan daun 
oregano. Daun-daun tersebut biasa dipakai 
pada masakan Indonesia maupun 
internasional. Contohnya negara Italy yang 
sering memanfaatkan tanaman yang 
daunnya memiliki aroma yang segar dan 
khas seperti oregano yang biasa 
dimanfaatkan pada masakan Grissini 
(Italian Breadstick).  
Grissini adalah Italian breadstick. 
Pertama kali dibuat di Turin, Italy (Jeffrey 
Hamelman, 2004). Biasa dimakan sebagai 
cemilan, dibungkus didalam daging Parma 
ham ataupun dimakan dengan soup. Grissini 
berbentuk panjang tipis dan keras. Terbuat 
dari adonan doughs. Grissini dibuat dengan 
sedikit tambahan garam juga ditambah 
dengan ragi dan minyak zaitun. Grissini 
pada dasarnya identik dengan adonan pizza. 
Adonan grissini terbuat dari tepung roti 
sederhana, diperkaya dengan minyak yang 
tidak memerlukan banyak proses 
pengulenan untuk pembangunan struktur 
adonan atau rasa (Robertson, 2003). Grissini 
adalah salah satu makanan kontinental yang 
memanfaatkan aroma dari daun untuk 
dijadikan sebagai bumbu penyedap rasa dan 
aroma maupun sebagai toping dalam 
pembuatannya. Selama ini grissini dibuat 
dengan penambahan daun oregano sebagai 
taburan untuk menambah rasa dan aroma. 
Indonesia yang kaya akan tanaman yang 
beraroma khas khususnya daun ruku-ruku, 
dapat digunakan dalam pembuatan grissini 
sebagai pengganti oregano. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui dan menganalisi 
pengaruh penambahan daun ruku-ruku 
kering pada pembuatan grissini terhadap 




Penelitian ini dilaksanakan di dua 
tempat, yaitu Laboratorium Pengolahan 
Makanan Tata Boga UNJ dan Laboratorium 
Analisa dan Rekayasa Boga UNJ. 
Pada penelitian pendahuluan dilakukan 
eksperimen awal pembuatan daun ruku-ruku 
kering dan juga untuk mendapatkan formula 
grissini yang tepat. Beberapa perbaikan 
dilakukan guna mendapatkan kualitas 
grissini yang terbaik meliputi aspek warna, 
aroma, rasa dan tekstur. Langkah 
selanjutnya ialah penentuan besar  
presentase penambahan daun ruku-ruku 
kering pada pembuatan grissini yang tepat 
yaitu 2%, 2,5% dan 3%. 
Penelitian ini melibatkan dua variabel 
yakni, variabel terikat dan variabel bebas. 
Variabel terikat adalah daya terima 
konsumen yang meliputi warna, aroma, rasa 
dan tekstur grissini dengan penambahan 
daun ruku-ruku kering dan variabel bebas 
adalah penambahan daun ruku-ruku kering 
pada pembuatan grissini dengan presentase 
2%, 2,5% dan 3%. Untuk mengetahui 
kualitas grissini dengan penambahan daun 
ruku-ruku kering dilakukan uji daya 
validitas oleh 4 orang dosen ahli, dan untuk 
mengetahui daya terima grissini dengan 
penambahan daun ruku-ruku kering 
dilakukan uji daya terima konsumen yang 
dilakukan oleh 30 orang panelis agak terlatih 
yang dipilih secara acak. 
Instrumen penelitian untuk mengetahui 
pengaruh penambahan daun ruku-ruku 
kering sebesar 2%, 2,5% dan 3% pada 
grissini menggunakan uji hedonik dengan 
Skala Likert secara berurutan terdiri dari 5 
kategori yaitu sangat suka, suka, agak suka, 
tidak suka dan sangat tidak suka. 
Analisi data yang digunakan untuk 
menguji hipotesis adalah uji Friedmen 
dengan alfa α = 0,05, karena data penelitian 
ini merupakan data kategori dan lebih tepat 
menggunakan analisis non parametik. Hasil 
ini merupakan data yang diperoleh dari data 
ordinal (rangking). Analisis Friedmen ini 
digunakan untuk membandingkan lebih dari 
dua kelompok penelitian sebagaimana yang 
digunakan dalam penelitian ini, yaitu 
terdapat 3 kelompok. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
 Hasil penilaian penilaian panelis untuk 
aspek warna pada grissini dengan 
penambahan daun ruku-ruku kering dengan 
persentase 2% adalah 13,3% (4 panelis) 
menyatakan sangat suka, 70% (21 panelis) 
menyatakan suka, 16,7% (5 panelis) 
menyatakan agak suka. Kemudian penilaian 
grissini dengan penambahan daun ruku-ruku 
kering dengan persentase 2,5% adalah 60% 
(18 panelis) menyatakan sangat suka, 40% 
(12 panelis) menyatakan suka. Selanjutnya 
grissini dengan penambahan daun ruku-ruku 
kering dengan persentase sebanyak 3% 
adalah 13,3% (4 panelis) menyatakan sangat 
suka, 53,3% (16 panelis) menyatakan suka, 
33,3% (10 panelis) menyatakan agak suka. 
Rata-rata penilaian panelis pada grissini 
dengan penambahan daun ruku-ruku kering 
dengan persentase 2% adalah 3,9 yang 
menunjukkan kategori agak suka hingga 
suka. Kemudian penilaian panelis pada 
grissini dengan penambahan daun ruku-ruku 
kering dengan persentase 2,5% adalah 4,6 
yang menunjukkan kategori suka hingga 
sangat suka. Selanjutnya penilaian panelis 
pada grissini dengan penambahan daun 
ruku-ruku kering dengan persentase 3% 
adalah 3,8  yang menunjukkan kategori agak 
suka hingga suka. Berdasarkan perhitungan 
nilai rata-rata aspek warna yang ditunjukkan 
tabel diatas menunjukkan bahwa formula 
grissini dengan penambahan daun ruku-ruku 
kering sebesar 2,5% yang paling disukai 
dengan nilai rata-rata tertinggi, yaitu 4,6. 
Berdasarkan analisis deskriptif, 
penilaian aspek warna menunjukkan bahwa 
formula grissini dengan persentase 
penambahan daun ruku-ruku kering sebesar 
2,5% yang paling disukai dengan nilai rata-
rata tertinggi, yaitu 4,6. Untuk lebih jelasnya 
dapat digambarkan pada diagram batang 
sebagai berikut : 
 
Gambar 1. Hasil Uji Organoleptik Aspek 
                    Warna 
 
Penilaian panelis untuk aspek aroma 
pada grissini dengan penambahan daun 
ruku-ruku kering dengan persentase 
sebanyak 2% adalah 6,6% (2 panelis) 
menyatakan sangat suka, 76,6% (23 panelis) 
menyatakan suka, 16,6% (5 panelis) 
menyatakan agak suka. Kemudian penilaian 
grissini dengan penambahan daun ruku-ruku 
kering dengan persentase sebanyak 2,5% 
adalah 33,3% (10 panelis) menyatakan 
sangat suka, 66,7% (20 panelis) menyatakan 
suka. Selanjutnya grissini dengan 
penambahan daun ruku-ruku kering dengan 
persentase sebanyak 3% adalah 10% (3 
panelis) menyatakan sangat suka, 73,3% (22 
panelis) menyatakan suka, 16,7% (5 panelis) 
menyatakan agak suka. 
Rata-rata penilaian panelis pada grissini 
dengan penambahan daun ruku-ruku kering 
dengan persentase sebesar 2% adalah 3,9 
yang menunjukkan kategori agak hingga 
suka. Kemudian penilaian panelis pada 
grissini dengan penambahan daun ruku-ruku 
kering dengan persentase sebesar 2,5% 
adalah 4,3 yang menunjukkan kategori suka 
mendekati sangat suka. Selanjutnya 
penilaian panelis pada grissini dengan 
penambahan daun ruku-ruku kering dengan 
persentase sebesar 3% adalah 3,9 yang 
menunjukkan kategori agak suka mendekati 
suka.  
Berdasarkan analisis deskriptif, 
penilaian aspek aroma menunjukkan bahwa 
formula grissini dengan persentase 
penambahan daun ruku-ruku kering sebesar 
2,5% yang paling disukai dengan nilai rata-
rata tertinggi, yaitu 4,3. Untuk lebih jelasnya 
dapat digambarkan pada diagram batang 
sebagai berikut : 
 
Gambar 2. Hasil Uji Organoleptik 
   Aspek Aroma 
 
Penilaian panelis untuk aspek rasa pada 
grissini dengan penambahan daun ruku-ruku 
kering sebanyak 2% adalah 26,7% (8 
panelis) menyatakan sangat suka, 53,3% (16 
panelis) menyatakan suka, 20% (6 panelis) 
menyatakan agak suka. Kemudian penilaian 
grissini dengan penambahan daun ruku-ruku 
kering dengan persentase sebanyak 2,5% 
adalah 50% (15 panelis) menyatakan sangat 
suka, 50% (15 panelis) menyatakan suka. 
Selanjutnya grissini dengan penambahan 
daun ruku-ruku kering dengan persentase 
sebanyak 3% adalah 16,6% (5 panelis) 
menyatakan sangat suka, 56,6% (17 panelis) 
menyatakan suka, 26,6% (8 panelis) 
menyatakan agak suka. 
Rata-rata penilaian panelis pada grissini 









































sebesar 2% adalah 4,1 yang menunjukkan 
kategori suka. Kemudian penilaian panelis 
pada grissini dengan penambahan daun 
ruku-ruku kering dengan persentase sebesar 
2,5% adalah 4,5 yang menunjukkan kategori 
suka mendekati sangat suka. Selanjutnya 
penilaian panelis pada grissini dengan 
penambahan daun ruku-ruku kering dengan 
persentase sebesar 3% adalah 3,9 yang 
menunjukkan kategori agak suka mendekati 
suka.  
Berdasarkan analisis deskriptif aspek 
rasa menunjukkan bahwa formula grissini 
dengan persentase penambahan daun ruku-
ruku kering sebesar 2,5% yang paling 
disukai dengan nilai rata-rata tertinggi, yaitu 
4,5. Untuk lebih jelasnya dapat digambarkan 
pada diagram batang sebagai berikut : 
 
Gambar 3. Hasil Uji Organoleptik 
                   Aspek Rasa 
 
Penilaian panelis untuk aspek tekstur 
pada grissini dengan penambahan daun 
ruku-ruku kering sebanyak 2% adalah 
23,3% (7 panelis) menyatakan sangat suka, 
73,3% (22 panelis) menyatakan suka, 3,3% 
(1 panelis) menyatakan agak suka. 
Kemudian penilaian grissini dengan 
penambahan daun ruku-ruku kering dengan 
persentase sebanyak 2,5% adalah 56,7% (17 
panelis) menyatakan sangat suka, 43,3% (13 
panelis) menyatakan suka. Selanjutnya 
grissini dengan penambahan daun ruku-ruku 
kering dengan persentase sebanyak 3% 
adalah 13,3% (4 panelis) menyatakan sangat 
suka, 70% (21 panelis) menyatakan suka, 
16,7% (5 panelis) menyatakan agak suka. 
Rata-rata penilaian panelis pada grissini 
dengan penambahan daun ruku-ruku kering 
sebesar 2% adalah 4,2 yang menunjukkan 
kategori suka. Kemudian penilaian panelis 
pada grissini dengan penambahan daun 
ruku-ruku kering dengan persentase sebesar 
2,5% adalah 4,5 yang menunjukkan kategori 
suka mendekati sangat suka. Selanjutnya 
penilaian panelis pada grissini dengan 
penambahan daun ruku-ruku kering dengan 
persentase sebesar 3% adalah 3,9 yang 
menunjukkan kategori agak suka mendekati 
suka. 
Berdasarkan analisis deskriptif aspek 
tekstur menunjukkan bahwa grissini dengan 
persentase penambahan daun ruku-ruku 
kering sebesar 2,5% yang paling disukai 
dengan nilai rata-rata tertinggi, yaitu 4,5. 
Untuk lebih jelasnya dapat digambarkan 
pada diagram batang sebagai berikut : 
 
Gambar 4. Hasil Uji Organoleptik 




Hasil perhitungan uji statistik data 
menggunakan uji friedman bahwa terdapat 
pengaruh penambahan daun ruku-ruku 
kering pada pembuatan grissini meliputi 
aspek warna, rasa dan tekstur. Namun pada 
aspek aroma tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan. Formula terbaik pada penelitian 
ini adalah formula grissini dengan 
penambahan daun ruku-ruku kering 
sebanyak 2,5% untuk aspek warna, rasa dan 
tekstur. Sedangkan untuk aspek aroma dapat 
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